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ABSTRAK 

Desa Ligarmukti di Kabupaten Bogor memiliki potensi wisata alam 
yang kuat, dengan Taman Air Sodong sebagai daya tarik utamanya, 
namun promosi digitalnya masih belum optimal. Program Pengabdian 
Masyarakat (PKM) ini berfokus pada penguatan promosi Wisata Air 
Sodong dengan meningkatkan keterampilan warga lokal, khususnya 
kelompok karang taruna dan pengelola wisata, dalam memproduksi 
video pendek (15–60 detik) menggunakan smartphone dan CapCut. 
Program ini terdiri dari dua tahap: persiapan, yang melibatkan 
koordinasi pemangku kepentingan, survei lapangan, dan identifikasi 
potensi visual; dan implementasi, yang mencakup pelatihan produksi 
konten langsung dan pengeditan terpandu. Hasilnya menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam perencanaan naratif (storyboard), 
kualitas visual (pencahayaan, stabilisasi, komposisi), kejernihan 
audio, dan kemampuan dasar pengeditan. Video yang dihasilkan 
dioptimalkan di berbagai platform, terutama TikTok dan Instagram, 
dengan memanfaatkan format Reels/shorts, keterangan yang 
bermakna, dan tagar tematik untuk memperluas jangkauannya. 
Untuk memperkuat konsistensi, peserta mengadopsi kalender konten 
sederhana, frasa ajakan bertindak yang lebih jelas, dan kurasi 
gambar mini dasar. Unggahan awal menunjukkan retensi penonton 
yang lebih baik dan pesan yang lebih menarik. Berdasarkan hasil 
tersebut menunjukkan bahwa pelatihan video pendek berbasis 
smartphone efektif dalam meningkatkan visibilitas Wisata Air Sodong 
sekaligus membangun kapasitas masyarakat yang berkelanjutan 
untuk promosi digital. Dalam jangka panjang, pendekatan ini dapat 
mendorong produksi konten berkelanjutan, meningkatkan kunjungan, 
dan menghasilkan dampak ekonomi lokal yang lebih luas bagi Desa 
Ligarmukti. 

 

 
I. PENDAHULUAN 

Desa Wisata Ligarmukti berada di Kecamatan Klapanunggal, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, 

Indonesia, dengan banyak lokasi wisata alam dan budaya yang menarik. Tempat wisata alam 

yang berada di dekat Jakarta dengan pemandangan sawah hijau dan alam pedesaan yang 

indah (DPMD Kabupaten Bogor, 2025). 

Wilayah Ligarmukti memiliki objek wisata alam yang beragam. Wisata Air Sodong, disebut juga 
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Tempat Pemandian Sodong, merupakan objek wisata utama di desa ini. Wisata gua-gua alam 

yang menarik bagi pecinta petualangan dan eksplorasi, seperti Gua Cikarae, Gua Arca, Gua 

Ciwadon, dan Gua Silandak (juga dikenal sebagai Gua Tawanan). Desa ini memiliki tempat 

yang cocok untuk aktivitas seperti bersepeda, hiking, camping, dan motor cross, serta 

homestay untuk pengunjung yang ingin menginap. 

Wisata Air Sodong, yang telah beroperasi sejak sekitar tahun 2008, merupakan tujuan utama 

bagi pengunjung yang ingin menikmati air alami. Merupakan objek wisata alam yang 

menawarkan kolam renang dengan air jernih dari mata air alami, dikelilingi suasana asri dan 

sejuk khas pegunungan. Tempat ini cocok untuk wisata keluarga dan rekreasi santai, dengan 

fasilitas dasar yang tersedia untuk pengunjung. Gambar 1. menampilkan peta lokasi Wisata 

Air Sodong. 
 

 
Gambar 1. Peta lokasi Wisata Air Sodong, desa ligarmukti 

Sumber: (DPMD Kabupaten Bogor, 2025) 

 

Potensi wisata alam Desa Ligarmukti dan ekonomi lokalnya dapat membantu pembangunan 

ekonomi desa, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan mendorong pemberdayaan 

lokal (Yulia et al., 2024). Dalam situasi seperti ini, pengembangan pariwisata berbasis 

masyarakat menjadi sangat penting karena masyarakat lokal harus terlibat secara aktif dalam 

meningkatkan kualitas hidup mereka dan memanfaatkan sumber daya yang mereka miliki. 

Tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana menunjukkan potensi Desa Ligarmukti 

kepada masyarakat di tingkat lokal, nasional, dan internasional. Namun, saat ini upaya yang 

dilakukan untuk mempromosikan tempat wisatanya, belum optimal. Belum ada informasi atau 

promosi wisata yang menarik di desa ini, sehingga daya tarik wisata ini kurang dikenal atau 

diminati oleh masyarakat umum. Pemanfaatan promosi melalui platform online, seperti 

Instagram, telah dicoba, tetapi kontennya kurang menarik (Khasbulloh et al., 2023). 

Di tengah meningkatnya minat wisatawan terhadap konten digital sebagai referensi kunjungan, 

literasi digital menjadi aspek krusial bagi pengelola wisata lokal. Sayangnya, banyak desa 

wisata belum memiliki sumber daya manusia yang mampu mengoptimalkan 
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media sosial secara strategis. Hal ini tidak hanya terkait dengan keterampilan teknis, tetapi 

juga pemahaman tentang karakteristik audiens digital, algoritma platform, dan teknik produksi 

visual yang menarik perhatian. Rendahnya literasi digital dapat menyebabkan potensi wisata 

yang besar tidak dikenal luas karena kurangnya eksposur daring yang efektif. 

Lebih dari sekadar kemampuan teknis, literasi digital dalam konteks desa wisata mencakup 

pengetahuan strategis dalam membangun citra destinasi melalui media digital. Hal ini 

mencakup pemahaman tren visual, pemanfaatan algoritma media sosial, serta kemampuan 

merespons komentar atau interaksi audiens secara efektif. Desa yang memiliki aktor-aktor 

lokal dengan literasi digital yang memadai akan lebih tangguh dalam menghadapi dinamika 

tren wisata daring, karena dapat secara mandiri menyesuaikan strategi promosi dengan 

perubahan preferensi pasar. 

Dengan semakin meningkatnya peran teknologi informasi dalam sektor pariwisata, 

kemampuan warga desa dalam memahami, mengakses, dan mengelola konten digital menjadi 

kebutuhan mendasar. Literasi digital pariwisata tidak hanya mencakup keterampilan teknis 

dalam menggunakan perangkat dan aplikasi, tetapi juga pemahaman strategis dalam 

menyampaikan pesan yang menarik dan relevan kepada calon wisatawan. Di era pasca- 

pandemi, tren perjalanan semakin bergantung pada rekomendasi daring, ulasan visual, dan 

keterlibatan di media sosial. Maka dari itu, desa wisata yang tidak aktif secara digital akan 

tertinggal dalam persaingan untuk menarik wisatawan. 

Untuk itu, pemanfaatan teknologi media (Syahputra & Rahmawati, 2021), terutama video, 

menjadi sangat penting untuk potensi wisata. Menggambarkan keindahan alam Desa 

Ligarmukti dalam sebuah fitur video dapat menjadi cara yang bagus untuk menunjukkan 

potensi desa kepada orang-orang di seluruh dunia (Gumilar et al., 2025). Fitur ini dapat 

digunakan sebagai promosi dan merupakan bagian dari kegiatan pengabdian masyarakat. 

Produksi video ini dapat melibatkan komunitas lokal, seperti Karang Taruna, pemerintah desa, 

dan kelompok lainnya, sebagai bentuk pengabdian masyarakat. Tujuan keterlibatan ini adalah 

untuk menjamin bahwa pengembangan pariwisata dilakukan secara inklusif, dengan 

masyarakat lokal sebagai aktor utama yang akan merasakan manfaat langsung dari 

pertumbuhan wisata desa (Fiermeiza et al., 2025). 

Pembuatan konten video durasi singkat menggunakan smartphone (Prihartini et al., 2024), 

dan pengeditannya menggunakan aplikasi CapCut, sehingga mempermudah masyarakat 

untuk mempelajari, membuat, dan mengupload ke media sosial seperti TikTok dan Instagram 

(Poetro & Mulyono, 2024). 

Secara keseluruhan, pembuatan video fitur potensi Desa Ligarmukti, khususnya Wisata Air 

Sodong atau Wisata Air Sodong, sangat penting untuk kegiatan pengabdian masyarakat 

karena mereka dapat menyampaikan potensi yang ada, meningkatkan partisipasi masyarakat, 

dan membuka peluang baru untuk pertumbuhan ekonomi lokal melalui sektor pariwisata 

(Lanna et al., 2023). Dengan menggunakan pendekatan berbasis kolaborasi dan partisipasi, 

pembuatan video fitur ini dapat menjadi langkah awal menuju menjadikan Desa Ligarmukti 

sebagai destinasi wisata utama (Khasbulloh et al., 2023). 

Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas warga, khususnya Karang 
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Taruna dan pengelola wisata, dalam produksi dan pengelolaan konten video promosi Wisata 

Air Sodong menggunakan smartphone dan CapCut, agar promosi digital desa menjadi lebih 

efektif dan berkelanjutan. Untuk mencapai tujuan tersebut, program dilaksanakan melalui dua 

tahap, yakni persiapan dan pelaksanaan. 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat di Desa Ligarmukti merupakan kegiatan yang 

berkesinambungan. Untuk program ini, waktu perencanaan dan pelaksanaan selama 2 bulan, 

mulai Mei sd Juni 2025. 

Rancangan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam dua tahap: (1) persiapan 

(koordinasi pemangku kepentingan, survei objek wisata, persiapan peralatan yang dibutuhkan, 

persiapan aplikasi editing CapCut); (2) pelaksanaan (sosialisasi; pelatihan video berbasis 

smartphone mencakup storyboard, pengambilan gambar/ audio, dan editing dengan aplikasi 

mudah yaitu CapCut; simulasi unggah ke kanal). 

2.1. Persiapan atau Koordinasi Pengabdian Masyarakat di Desa Ligarmukti 

Untuk memastikan bahwa semua aspek wisata dan potensi desa tersentuh, proses analisis 

situasi ini dilakukan melalui berbagai tindakan. Pertama, tim berbicara langsung dengan 

Kecamatan dan Desa. Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh 

tentang potensi wisata yang ada dan rencana pembangunan pemerintah setempat. Untuk 

memahami nilai dan daya tarik wisata Desa Ligarmukti, khususnya Wisata Air Sodong. Kedua, 

wawancara komprehensif dilakukan dengan perangkat desa. Tujuan wawancara ini adalah 

untuk mengidentifikasi potensi unggulan desa yang dapat dimasukkan ke dalam video fitur 

dan membantu dalam menentukan prioritas wisata yang harus dipromosikan. Langkah ketiga 

adalah melakukan survei atau inspeksi langsung ke lokasi yang akan dipromosikan. Survei ini 

mencakup evaluasi kondisi dan daya tarik visual dari potensi wisata Desa Ligarmukti. 

Keempat, tim menetapkan pihak yang akan langsung terlibat dalam proses produksi termasuk 

karang taruna, yang berhubungan dengan pengembangan wisata. 

2.2. Pelaksanaan (Pembuatan Video Konten) 

Kegiatan PKM selanjutnya berkonsentrasi pada pembuatan video profil yang menampilkan 

Wisata Air Sodong di Desa Ligarmukti. Rekaman diambil di Wisata Air Sodong, dan proses 

penyuntingan dilakukan dengan tujuan untuk menggabungkan rekaman tersebut menjadi 

sebuah video teaser berdurasi 15–60 detik untuk TikTok/Instagram. Untuk memastikan hasil 

akhir yang berkualitas, proses ini termasuk pengeditan visual, penambahan musik latar, dan 

revisi. Gambar 2. merupakan pembukaan acara pelaksanaan beserta Kepala Desa dan 

peserta pengabdian masyarakat. 

Seluruh pelatihan dilakukan menggunakan perangkat yang dimiliki peserta sendiri, terutama 

ponsel pintar dengan spesifikasi menengah. Aplikasi CapCut dipilih karena sifatnya yang 

gratis, ramah pengguna, dan memiliki fitur lengkap untuk pemula maupun semi-profesional. 

Pelatihan dilakukan secara demonstratif dan praktik langsung, dengan pendekatan partisipatif. 

Setiap peserta diarahkan untuk membuat proyek video pribadi yang akan dipresentasikan dan 
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dikomentari secara kolektif sebagai bentuk umpan balik langsung. Pendekatan ini tidak hanya 

menumbuhkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan kolaborasi 

antar anggota komunitas. 

2.3. Rencana Evaluasi dan Indikator Keberhasilan 

Untuk mengukur efektivitas kegiatan pelatihan video digital ini, tim menyusun rencana evaluasi 

yang akan dilaksanakan setelah seluruh tahapan kegiatan selesai. Evaluasi dirancang untuk 

menilai peningkatan keterampilan peserta, baik dalam proses produksi maupun kualitas hasil 

video yang dibuat. 

 

 

Gambar 2. Para pengurus desa ligarmukti, dan peserta pengabdian masyarakat 

Sumber: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (2025) 
 

 

Instrumen evaluasi yang disiapkan meliputi lembar observasi untuk memantau proses 

(perencanaan storyboard, teknik pengambilan gambar, dan penyuntingan), serta rubrik 

penilaian kualitas video dengan skala 1–4 pada aspek seperti komposisi visual, pencahayaan, 

kestabilan, narasi, dan kebersihan audio. Selain itu, akan dipantau juga indikator performa 

kanal media sosial seperti jumlah konten yang berhasil diunggah, tayangan (views), jumlah 

interaksi (suka, komentar), serta jangkauan audiens dalam 7–14 hari setelah unggahan. 

Meskipun hingga saat ini evaluasi tersebut belum sepenuhnya dilaksanakan karena 

keterbatasan waktu dan jadwal kegiatan, seluruh instrumen telah disiapkan dan akan 

digunakan pada tahap pascapelatihan. Evaluasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang lebih utuh mengenai dampak kegiatan serta menjadi dasar pengembangan program 

sejenis di masa depan. 
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III. PEMBAHASAN 

Dalam pertemuan dengan kepala desa, analisis situasi Desa Ligarmukti dilakukan. Tokoh 

pemuda melihat secara langsung lokasi kolam air pemandian Sodong, yang memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai tempat wisata. PKM ini dapat memenuhi kebutuhan video 

potensi wisata Desa Ligarmukti untuk promosi dan kegiatan lainnya (Gumilar et al., 2025). 

Dengan menggunakan smartphone, pembuatan video konten dan metode pengeditan yang 

mudah menggunakan aplikasi CapCut yang populer mempermudah pengelola dan karang 

taruna untuk membuat video konten lainnya (Poetro & Mulyono, 2024). 

Kegiatan pelatihan yang dilakukan menunjukkan dampak yang cukup signifikan terhadap 

kemampuan peserta dalam memproduksi konten digital (Trilidia Devega et al., 2025), dapat 

dilihat pada Gambar 3(a) dan 3(b). Peserta yang awalnya belum familiar dengan proses 

pembuatan video kini sudah memahami cara memanfaatkan pencahayaan alami, menjaga 

kestabilan kamera, serta menggunakan sudut pengambilan gambar yang bervariasi seperti 

wide, medium, dan close-up. Prinsip komposisi dasar seperti rule of thirds pun mulai diterapkan 

secara sadar. Selain itu, kualitas audio juga mengalami peningkatan karena peserta mulai 

memperhatikan kebersihan suara saat perekaman. 

Proses penyuntingan video dilakukan langsung di smartphone dan menggunakan aplikasi 

yang mudah diakses yaitu CapCut, dengan hasil yang cukup menjanjikan, termasuk 

penambahan musik latar, teks, dan pemotongan klip agar lebih dinamis. Konten yang 

dihasilkan juga didesain untuk lintas platform. Di TikTok, peserta membuat video teaser 

dioptimalkan 15–60 dtk (TikTok/IG Reels) untuk jangkauannya, memanfaatkan tren musik dan 

tagar-tagar populer seperti #WisataSodong, #DesaWisata, dan #ExploreJabar untuk 

menjangkau audiens lebih luas dan kemudian diupload ke Instagram (Yani et al., 2022), 

(Prihartini et al., 2024). 

 

(a) (b) 

Gambar 3 (a), (b), Pelatihan video konten 

Sumber: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (2025) 

 

Selama kegiatan berlangsung, peserta memperlihatkan perbandingan video hasil edit 
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(Gambar 4.). Perbedaan kualitas cukup mencolok, baik dari segi visual maupun narasi, dan 

menunjukkan peningkatan keterampilan dalam menyampaikan pesan promosi secara 

menarik. Dengan bekal ini, diharapkan para peserta dapat terus memproduksi dan mengelola 

konten promosi secara mandiri dan konsisten, bahkan setelah kegiatan PKM berakhir 

(Mulyana et al., 2019). 

Selain keterampilan teknis, peserta juga mulai memahami pentingnya membangun narasi 

yang selaras dengan identitas lokal. Diskusi kelompok kecil selama pelatihan memunculkan 

ide-ide untuk mengangkat kekhasan Wisata Air Sodong, seperti cerita asal-usul mata air dan 

mitos lokal, yang kemudian diekspresikan dalam bentuk narasi visual di dalam video. 

Beberapa peserta menunjukkan inisiatif membuat varian konten seperti video testimoni, 

behind-the-scenes (proses pembuatan konten), hingga konten edukatif terkait lingkungan 

sekitar wisata. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kapasitas kreatif dan kemampuan 

untuk menyesuaikan pesan dengan audiens digital. 

Tim pelaksana juga mencatat antusiasme peserta dalam mencoba berbagai gaya editing dan 

efek visual yang tersedia di CapCut, yang secara tidak langsung meningkatkan rasa percaya 

diri mereka dalam mengeksplorasi potensi teknologi digital. Selain dari segi konten, peserta 

juga mulai memikirkan strategi distribusi konten, seperti waktu optimal pengunggahan, 

penggunaan fitur duplikat audio viral untuk meningkatkan engagement, serta kolaborasi lintas 

akun antar warga desa. Hal ini menjadi sinyal positif bahwa pelatihan tidak hanya 

menghasilkan output berupa video, tetapi juga membangun kesadaran kolektif mengenai 

pentingnya pola pikir digital marketing yang terintegrasi. 

 

 
Gambar 4. Cuplikan video konten 

Sumber: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (2025) 
 

 

Pada tahap ini, hasil evaluasi kegiatan dari peserta secara lengkap belum dapat disajikan dalam 

artikel. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan periode waktu pencatatan performa konten pada 
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media sosial (jumlah unggahan, tayangan, interaksi, dan jangkauan audiens), yang memerlukan 

periode pemantauan lebih panjang agar data yang diperoleh lebih akurat. Selain itu, sebagian 

besar peserta merupakan pengelola wisata dan anggota Karang Taruna yang memiliki jadwal rutin 

kegiatan desa, sehingga pelaksanaan evaluasi pasca pelatihan harus disesuaikan dengan 

ketersediaan waktu mereka.  

Meskipun evaluasi kuantitatif secara terstruktur belum sepenuhnya dilakukan pada saat 

penulisan artikel ini, indikasi awal dari proses pelatihan menunjukkan adanya antusiasme dan 

keterlibatan aktif dari para peserta. Selama sesi pendampingan, peserta tidak hanya 

memperlihatkan peningkatan kemampuan teknis dalam produksi video, tetapi juga mulai 

memahami pentingnya strategi promosi digital secara lebih menyeluruh. Setelah pelatihan 

berakhir, tim pengabdian masyarakat merencanakan evaluasi lanjutan dengan memanfaatkan 

rubrik kualitas video serta metrik kanal media sosial untuk memperkuat analisis terhadap 

dampak program. Diharapkan, hasil evaluasi tersebut dapat memperjelas kontribusi program 

terhadap peningkatan keterampilan warga sekaligus memperkuat keberlanjutan promosi 

Wisata Air Sodong secara digital, serta menjadi dasar penyusunan laporan atau publikasi 

lanjutan.  

IV. KESIMPULAN 

Warga Desa Ligarmukti, terutama pengelola Karang Taruna dan pengelola wisata, telah 

memperoleh peningkatan keterampilan dalam pembuatan dan pengelolaan konten promosi 

digital berbasis video melalui kegiatan pengabdian ini. Peserta mampu membuat konten yang 

tidak hanya menarik secara visual tetapi juga relevan secara promosi dengan menggunakan 

smartphone dan aplikasi pengeditan video yang sederhana. Hasilnya adalah video pendek 

yang menarik yang menggambarkan keindahan Wisata Air Sodong dan atraksi wisata desa 

lainnya, yang siap diposting di situs web seperti Instagram dan TikTok. Pelatihan video digital 

terbukti meningkatkan keterampilan warga dan memperkuat kesiapan promosi Wisata Air 

Sodong di platform media sosial; keberlanjutan diupayakan melalui kalender konten, tim 

pengelola, dan evaluasi berkala. 

Meskipun kegiatan ini telah berjalan dengan baik, masih ada masalah dengan produksi konten 

dan manajemen akun media sosial yang konsisten. Untuk mencapai hal ini, pelatihan lebih 

lanjut diperlukan, tim promosi digital desa diperkuat, dan evaluasi rutin terhadap kualitas 

konten yang diunggah. Desa Ligarmukti memiliki peluang besar untuk menjadi destinasi 

wisata yang dikenal luas jika pemerintah desa, komunitas lokal, dan lembaga pendidikan 

bekerja sama. Dengan menerapkan strategi promosi digital yang berkelanjutan, mereka dapat 

mencapai tujuan ini. 

Strategi ini sejalan dengan konsep pemberdayaan berbasis teknologi (tech-enabled 

empowerment), di mana warga desa tidak hanya menjadi penerima manfaat pelatihan, tetapi 

juga menjadi penggerak promosi digital secara mandiri. Jika keberhasilan ini dijadikan sebagai 

model, maka desa-desa lain di sekitar Ligarmukti yang memiliki potensi wisata serupa, seperti 

destinasi curug, agroeduwisata, maupun budaya lokal, dapat mereplikasi pendekatan 

pelatihan ini dengan penyesuaian konten yang relevan dengan karakteristik wisata setempat. 

Berdasarkan hasil dan antusiasme peserta, pendekatan pelatihan ini memiliki potensi besar 

untuk direplikasi pada objek wisata lainnya di Desa Ligarmukti, seperti curug, agroeduwisata, 



SEMINAR NASIONAL PKM PERBANAS INSTITUTE 
“Transformasi Digital Banking dan Tantangan ESG (Environmental, Social, 

and Governance): Strategi Keuangan Berkelanjutan” 
Perbanas Institute – Jl. Perbanas, Karet Kuningan 

Setiabudi, Jakarta Selatan 12940 

  

SNAP Seminar Nasional Perbanas Institute 2025  127  

atau wisata budaya lokal. Kunci keberhasilannya terletak pada penyederhanaan alat produksi, 

pendekatan pelatihan yang adaptif, serta penekanan pada kekuatan cerita lokal. Dengan 

penguatan lanjutan, desa ini dapat membangun ekosistem promosi digital berbasis komunitas 

yang berkelanjutan, yang tidak hanya mendukung sektor pariwisata, tetapi juga pemberdayaan 

ekonomi warga. 
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